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Keutamaan 4 Bulan Harom

Dari Abu Bakroh #2fis5, Nabi dsakdie
bersabda:

Sl 2 I 25 a8 1A W8 B
TS o AR LR AT
GiaA B5A LYy sl Lb S B3
(Oleads 36 5 il 7l L3
“Zaman (tahun) telah berjalan sebagaimana
asalnya semenjak hari Allah menciptakan langit



dan bumi.' Setahun ada 12 bulan, di antaranya
ada 4 bulan harom®. Tiga bulan berurutan:
Dzulqo’dah, Dzulhijjah, Al-Muharrom,
sementara Rojab Mudhor terletak di antara
Jumadal Akhir dan Sya’ban.” (HR. Al-Bukhori
no. 3197)

Dzulqo’dah (pemilik duduk): karena mereka
duduk tidak berperang.

Dzulhijjah (pemilik Haji): karena manasik
Haji dilaksanakan tanggal 8-13 Dzulhijjah.

Al-Muharrom (diharomkan): karena mereka
diharomkan berperang di dalamnya.

' Orang Arob menggeser Al-Muharrom dan menggawalkan
Shofar agar melegalkan berperang lalu dibatalkan Islam dan
Al-Muharrom dikembalikan sebagai bulan pertama dari
penanggalan setahun.

2 Disebut harom karena lebih dimuliakan dari bulan-bulan
lainnya dan diantaranya diharomkan berperang.



Rojab  (memuliakan):  karena  mereka
memuliakan bulan ini bersama 3 bulan harom
lainnya. Disandarkan Rojab kepada Mudhor,
karena suku Mudhor lebih memuliakan Rojab
dari orang Arob lainnya. Sebagian orang Arob
menggeser Rojab untuk melegalkan berperang,
sementara Mudhor tetap bertahan dan

memuliakannya tanpa perang.

Puasa Sunnah Mutlak Terbaik
Dari Abu Huroiroh g, Nabi Ja.kiifie
bersabda:
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“Puasa terbaik setelah Romadhon adalah
bulan Allah Al-Muharrom. Sholat terbaik

setelah sholat fardhu adalah sholat malam.”
(HR. Muslim no. 1163)



Maksud hadits ini: puasa sunnah penuh satu
bulan yang terbaik adalah puasa Al-Muharrom,
sebagaimana puasa wajib penuh satu bulan
adalah Romadhon.” Makna kedua: puasa
mutlak terbaik adalah puasa Al-Muharrom.
Maksud mutlak adalah puasa yang tidak terikat
dengan apapun. Adapun jika terikat maka
sebagian puasa lebih utama dari puasa Al-
Muharrom, seperti 10 awal Dzulhijjah, puasa 6
Syawwal, Senin Kamis, Ayyamul Bidh dan

semisalnya.

Hal ini untuk menggabungkan perbuatan
Nabi Jg.6d{e yang terkadang berpuasa
banyak di bulan-bulan lain.

? Sebagian ahli ilmu tidak menganjurkan puasa sebulan penuh
Al-Muharrom, dengan alasan: Nabi J54£4{ tidak pernah
puasa sebulan penuh kecuali di Romadhon. Ini pendapat

Syaikh Muhammad Sholih A-Munajjid.



Ibnu Abbas &ediz; ditanya tentang puasa
Rojab dan berkata:

~

/{1 z . }/1//i/7//1,,6/ o /q;
Jsis 55 panas OF ABadlle bl 555 Ob
503N\ 1 47 g sy %5 sy 00
(pya Y Jye 55 Sy Gl Y
Rosulullah #5:%5{(e berpuasa terus hingga
kami menyangka tidak akan absen. Kadang
beliau absen terus hingga kami menyangka

beliau tidak berpuasa. (HSR. Abu Dawud no.
2430)

Yakni Nabi 454&4{le kadang puasa penuh
di Rojab atau banyak. Kadang juga tidak
berpuasa sama sckali di Rojab. Ada
kemungkinan sesuai dengan semangat dan
kesibukan beliau A5 E{ie.

Dari Abdullah bin Amr &:4ls, Nabi
15488 bersabda:
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“Puasa yang paling Allah cintai puasa
Dawud. Beliau puasa schari dan absen schari.”
(HR. Al-Bukhori no. 3420)

Faidah: jika sesecorang terbiasa puasa Dawud
maka di  Al-Muharrom  lebih  utama
meneruskan Dawudnya bukan puasa sebulan
penuh. Ini pendapat Ibnu Taimiyah {525 (728
H). Alasannya: karena amal yang pahng Allah
cintai adalah amal rutin meskipun sedikit dan
nash secara tegas menyebut puasa Dawud
sebagai puasa terbaik.

Perhatian: sebagian ulama memandang dari
hadits Abu Huroiroh ii:’;}o) di atas, disukai
memperbanyak sholat malam pada bulan Al-
Muharrom. Allahu a’lam.



Asyuro Sangat Diperhatikan
Ibnu Abbas ®zdiss; berkata:
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Aku tdak melihat Nabi JoEde
mengingat-ingat sebuah hari untuk berpuasa
yang lebih diutamakan dari hari lainnya kecuali
hari Asyuro ini dan bulan Romadhon ini. (HR.
Al-Bukhori no. 2006 dan Muslim no. 1132)



Asyuro Menghapus Dosa Setahun

Dari Abu Qotadah £z, Nabi dzakdie
bersabda:
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“Puasa hari Asyuro, aku berharap kepada

Allah ia mengapus dosa setahun yang lalu.”
(HR. Muslim no. 1162) Yakni dosa-dosa kecil.



Tingkatan Puasa Asyuro
Dr. Sa’ad bin Turki Al-Khotslan

menyebutkan 4 tingkatan puasa Asyuro.
(1) Puasa tanggal 9, 10, 11
Alasan tanggal 9 dan 10 adalah hadits Ibnu
Abbas @iz
\)}w %)3 ;L@ucmy 4,\3\ J Zy &
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Rosulullah J54%8fle  puasa Asyuro dan
menyuruh  berpuasa. Orang-orang berkata:

“Wahai Rosulullah, ia hari yang dimuliakan
Yahudi dan Nashoro.”
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Rosulullah ;/Lﬁjdjéil&/a bersabda: “Jika datang
tahun depan, kita puasa tanggal 9, in syaa
Allah.”
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Belum datang tahun depan, Nabi dsafiifie
wafat. (HR. Muslim no. 1134)
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Dalam riwayat lain: “Jika aku masih hidup
tahun depan, aku benar-benar akan puasa
tanggal 9.” Yakni Al-Muharrom. (HR. Muslim
no. 1134)

Alasan tanggal 11 karena:

a. Hadits yang diperselisihkan
keshohihannya dari Ibnu Abbas &egiss.



b. Menjadi 3 hari yang dianjurkan tiap
bulan berdasarkan hadits Abu Huroiroh
Zedies: “Orang yang paling aku cintai
Isakidfle memberiku  wasiat  agar
berpuasa tiga hari setiap bulan.” (HR. Al-
Bukhori)

(2) Puasa tanggal 9 dan 10

Alasan: Nabi 454 &4l berkeinginan puasa
juga tanggal 9.

(3) Puasa tanggal 10 dan 11

Alasan: jika tidak mampu tanggal 9 maka
diganti tanggal 11 karena: adanya hadits khusus
tanggal 11 dan adanya penyelisihan Yahudi.

(4) Puasa tanggal 10 saja

Alasan: diperbolehkannya puasa sehari saja
dan diberi janji ampunan setahun dalam hadits
Abu Qotadah &



\
\o
—e\

A&l Je el anil 2% Pl
(PASE @\m\

¥

“Puasa hari Asyuro, aku berharap kepada
Allah ia mengapus dosa setahun yang lalu.”
(HR. Muslim no. 1162) Yakni dosa-dosa kecil.



Empat Fase Puasa Asyuro

Ibnu  Rojab  Al-Hanbali (795 H)
menyebutkan 4 fase puasa Asyuro: (1) Asyuro
di Makkah, (2) Asyuro diwajibkan di Madinah,
(3) Puasa Romadhon turun schingga Asyuro
menjadi sunnah, (4) Asyuro bersama Tasua

(tanggal 9 Al-Muharrom).

Tiga yang pertama disebutkan dalam hadits
Aisyah Gefiis;: ia berkata:
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“Dahulu orang Quroisy berpuasa hari
Asyuro pada masa jahiliyyah. Rosulullah
j/jg\:‘f\éﬁﬁé juga berpuasa Asyuro.
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Ketika tiba di Madinah, beliau berpuasa
Asyuro dan memerintahkan manusia berpuasa.
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Ketika Romadhon diwajibkan, beliau
meninggalkan puasa Asyuro. Siapa yang ingin
berpuasa Asyuro dipersilahkan, dan siapa yang
ingin meninggalkannya juga dipersilahkan.”
(HR. Al-Bukhori no. 2002)

Berikut penjelasannya:

(1) Asyuro di Makkah

Nabi Jz54€4{e berpuasa Asyuro di Makkah
bersama Quroisy yang juga berpuasa dan beliau
tidak menyuruh pengikutnya untuk berpuasa.
Quroisy mengambil puasa ini dari Yahudi
karena mereka beranggapan Yahudi orang
berilmu yang memiliki kitab.



Dalilnya adalah hadits Aisyah Gz di atas:
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“Dahulu Quroisy berpuasa hari Asyuro pada
masa jahiliyyah. Rosulullah JZ5.&5e juga
berpuasa Asyuro.” (HR. Al-Bukhori no. 2002)

(2) Asyuro di Madinah

Saat tiba di Madinah, Nabi 4544l masih
berpuasa Asyuro dan mewajibkannya kepada
para Sohabatnya, sctelah melihat  Yahudi

berpuasa.
Dalilnya hadits Aisyah Gediss; di atas:
«umf\) @slo 2503\ r.u\.d_a )
“Ketika tiba di Madinah, beliau berpuasa

Asyuro dan memerintahkan manusia berpuasa.”

(HR. Al-Bukhori no. 2002)



Juga hadits Ibnu Abbas @L@_ﬁaj, ia berkata:
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Nabi J&sEid{le tiba di Madinah melihat
Yahudi berpuasa hari Asyuro maka beliau
bertanya: “Apa ini?” Mereka menjawab: “Ini
hari baik, hari Allah menyelamatkan Bani Isroil
dari musuhnya. Maka Musa berpuasa.” Beliau
bersabda: “Kami lebih berhak atas Musa
daripada kalian.” Maka beliau berpuasa dan
menyuruh  berpuasa. (HR. Al-Bukhori no.
2004 dan Muslim no. 1130)
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Dalam riwayat lain: “Ini hari besar.” Dalam
riwayat lain: “Maka Musa berpuasa sebagai

wujud bersyukur kepada Allah.” (HR. Al-
Bukhori no. 3397)

Abu Musa %245 berkata:
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Yahudi menjadikan hari Asyuro sebagai hari
raya maka Nabi J1&.%4{le bersabda: “Kalian

berpuasalah.” (HR. Al-Bukhori no. 2005 dan
Muslim no. 1131)

Maka Nabi A6 mengumumkan
mewajiban Asyuro kepada para Sohabatnya.

Salamah bin Al-Akwa 28 berkata:
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“Nabi Jz5aEd{le mengutus seseorang untuk
mengumumkan kepada manusia pada hari
Asyuro: ‘Siapa yang telah makan (hari ini maka
lanjutkan dengan) berpuasa. Siapa yang belum
makan, jangan makan.” (HR. Al-Bukhori no.
1924)

Para Sohabat berpuasa bersama anak-
anaknya. Ar-Rubayyi binti Muawwidz @iz
berkata:
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Nabi 4%4ifle mengutus pada pagi hari
Asyuro kepada penduduk Anshor: “Siapa yang
pagi ini telah makan, sempurnakan sampai sore
(tahan jangan makan sampai Maghrib). Siapa
yang berpuasa, lanjutkan.”
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Ar-Rubayyi berkata: kami pun berpuasa
setelah itu dan menyuruh anak-anak kami
berpuasa. Kami menyediakan mereka mainan
tanah liat. Jika seorang dari mereka menangis
minta makan, kami berikan mainan itu hingga
datang waktu berbuka puasa.” (HR. Al-
Bukhori no. 1960 dan Muslim no. 1136)

(3) Setelah Romadhon turun, puasa Asyuro
menjadi sunnah.



Humaid bin Abdurrohman berkata: aku
mendengar Muawiyah bin Abi Sufyan &&iis
berkhutbah di atas mimbar pada saat dia Haji:
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Wahai penduduk Madinah, di mana ulama

kalian? Aku mendengar Nabi JZa ki
bersabda:
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“Ini hari Asyuro dan Allah tidak mewajibkan

puasa atas kalian. Aku berpuasa. Siapa yang

berpuasa silahkan dan siapa yang tidak juga

silahkan.” (HR. Al-Bukhori no. 2003 dan
Muslim no. 1129)



Yakni Muawiyah saat menjadi kholifah
mendengar penduduk Madinah memahami
puasa Asyuro berbeda dengan apa yang ia
ketahui. Lalu ia menjelaskan bahwa ia sunnah
tidak wajib.

(4) Nabi j&j&ﬁp berkeinginan puasa juga
di tanggal 9 Al-Muharrom untuk menyelisihi
Yahudi.

Ibnu Abbas &z&is; berkata:
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Rosulullah 454E8fle puasa Asyuro dan

menyuruh  berpuasa. Orang-orang berkata:

“Wahai Rosulullah, ia hari yang dimuliakan
Yahudi dan Nashoro.”
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Rosulullah 75.65{(& bersabda: “Jika datang
tahun depan, kita puasa tanggal 9, in syaa
Allah.” Belum datang tahun depan, Nabi
’ﬁ/jg\;&/éﬁfya wafat. (HR. Muslim no. 1134)
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Dalam riwayat lain: “Jika aku masih hidup
tahun depan, aku benar-benar akan puasa
tanggal 9.” Yakni Al-Muharrom. (HR. Muslim
no. 1134)

Al-Hakam bin Al-A’roj berkata: aku
mendekati Ibnu Abbas &=fis; saat beralaskan
selendangnya di depan air zamzam. Aku
bertanya: “Tolong beritahu aku tentang puasa

Asyuro.” Beliau menjawab:
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“Jika kamu melihat hilal (awal bulan) Al-
Muharrom,  hitunglah. Pada  hari  ke-9
puasalah.” Aku bertanya: “Apakah demikian
puasa Nabi J4545{(?” Jawabnya: “Ya.” (HR.
Muslim no. 1133)

Yakni puasalah tanggal 9 dan 10, karena
Nabi 44 E4le berencana puasa tanggal 9 lalu
keburu wafat schingga puasa rtanggal 9
termasuk sunnah Nabi JZa k.



Tidak Puasa Asyuro

Ibnu Umar &edlz; berpandangan tidak
berpuasa Asyuro. Ibnu Umar &4 berkata:
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“Nabi Jzakdfle  puasa  Asyuro  dan
memerintahkan  puasa  Asyuro.  Ketika
Romadhon diwajibkan, Asyuro ditinggalkan.”
Nafi berkata:
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“Abdullah bin Umar tidak berpuasa Asyuro
kecuali  jika  bertepatan  dengan  hari
kebiasaannya berpuasa.” (HR. Al-Bukhori no.
1892)

Yakni  Abdullah  bin  Umar &=fiy
berpendapat Asyuro bukan sunnah yang



ditekankan atau sengaja tidak berpuasa agar
manusia tidak menganggapnya wajib. Alasan
ini seperti yang dilakukan Ibnu Mas’ud £&i;.

Alqomah berkata:
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Al-Asy’ats datang menemui Abdullah bin
Mas’ud saat makan dan Al-Asy’ats berkata:
“Bukanlah  hari ini Asyuro?” Jawabnya:
“Dahulu  ia diwajibkan  sebelum turun
Romadhon. Ketika Romadhon turun, ia
ditinggalkan.  Mendekatlah  dan  makan
(bersamaku).” (HR. Al-Bukhori no. 4503 dan
Muslim no. 1127)

Jabir bin Samuroh &4z berkata:
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Rosulullah 25464 menyuruh kami puasa
hari Asyuro, mendorong kami, dan mengawasi
kami. Ketika puasa Romadhon diwajibkan,
beliau tidak menyuruh kami (puasa Asyuro),

tidak melarang, dan tidak pula mengawasi.”
(HR. Muslim no. 1128)

Yakni tidak menanyakan apakah kami puasa

ataukah tidak.

Kesimpulannya, sangat dianjurkan puasa
Asyuro. Jika khawatir manusia menganggapnya
wajib, maka ia tidak berpuasa.



Khurofat Pada Al-Muharrom
Khurofat adalah keyakinan rusak hasil

bisikan setan dan sama sekali bukan dari Islam.
Khurofat juga dimaknai cerita yang dibumbui
kedustaan. Sebagian khurofat termasuk syirik
dan sebagian termasuk bid’ah dan sebagian
termasuk kesia-siaan.

Khurofat (mitos) ini akan melahirkan

anggapan sial (zathoyyur atau thiyarob).

Contoh khurofat: Suro (Al-Muharrom)
adalah bulan mistik dan keramat. Lalu
keyakinan ini melahirkan banyak cerita dusta.
Itulah khurofat. Lalu dari khurofat muncullah
anggapan sial, seperti kesialan jika di bulan
Suro menikah, membangun rumah, pindah

rumah, keluar malam.

Begitu juga kesialan jika tidak mencuci
pusaka (keris, tongkat, dll), kesialan jika tidak

mempersembahkan kepala sapi ke laut.



Thiyaroh  termasuk syirik, berdasarkan
hadits:
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“Tidak ada thiyaroh, dan yang terbaik adalah
optimis.” Mereka bertanya: “Apa itu optimis?”
Jawab beliau: “Ucapan baik yang didengar oleh
seseorang.” (HR. Al-Bukhori no. 5754 dan
Muslim no. 2223)

Yakni thiyaroh (anggapan sial) tidak boleh
dan tidak ada hakikatnya. Ia hanyalah bisikan
setan untuk menakuti seseorang agar berburuk
sangka dan terjatuh pada kesyirikan. Thiyaroh
dilawan dengan optimis dengan mengucapkan
ucapan yang baik. Contohnya: terlintas sial
melihat bayi lahir di bulan Suro lalu ia

mengucapkan ucapan yang baik untuk



melawannya: “Alhamdulillah bayiku lahir di
bulan mulia.”

Setelah itu, ia tawakkal (pasrah kepada
Allah), sebagaimana dalam hadits:
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“Thiyaroh  adalah  syirik.”  —beliau
mengucapkannya sebanyak tiga kali. Ibnu
Mas’ud Lediss; berkata: “Setiap kita terlintas
anggapan sial, tetapi Allah menghilangkannya
dengan tawakkal.” (HSR. Abu Dawud no.
3910)

Thiyaroh Pada Waktu dan Tempat

Menganggap sial karena waktu dan tempat
adalah perbuatan orang jahiliyyah dan termasuk
syirik. Ta syirik kecil jika meyakini musibah
terjadi atas kehendak Allah dengan sebab waktu



atau tempat. Jika meyakini sebab terjadinya
kesialan atau musibah adalah waktu dan tempat

semata maka syirik besar.

Dari Abu Huroiroh £2&iss;, Nabi sk
bersabda:
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“Tidak ada penyakit menular (dengan
sendirinya tanpa kehendak Allah), tidak ada
Sofar (kesialan waktu), tidak ada Aamah
(kesialan mendengar burung hantu atau

tempat).” (HR. Al-Bukhori no. 5717)

Dari Abu Huroiroh g, Nabi Jas.kiific
bersabda, Allah berfirman:
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“Anak Adam menyakiti-Ku. Ia mencela
waktu padahal Aku yang menciptakan waktu.
Semua perkara hanya di Tangan-Ku. Aku
mengganti malam dan siang.” (HR. Al-Bukhori
no. 4826)

Khurofat Kalender Jawa

Kalender Jawa adalah perpaduan kalender
Islam dengan kalender Saka India yang
dipadukan oleh kerajaan Mataram Islam oleh
Sultan Agung yang ingin memasukkan nilai-
nilai Islam di masyarakat Hindu kala itu.
Setelah berlalu masa, kalender ini dibumbui
keyakinan rusak dan tersebar banyak khurofat
sebagaimana asal kalender Saka India.

Perbandingan  kalender Islam  dengan
kalender Jawa:

1. Al-Muharrom — Suro (bulan sial)
2. Shofar — Sapar (bulan sial)
3. Robiul Awwal — Mulud (bulan sial)



4. Robil Akhir — Bakda Mulud

7.
8.
9.

. Jumadal Ula — Jumadil Awwal (bulan

sial)

Jumadats Tsaniyah — Jumadi Akhir
(bulan sial)

Rojab — Rejeb

Sya’ban — Ruwah

Romadhon — Poso (bulan sial)

10. Syawwal — Sawal (bulan sial)
11. Dzulqo’dah — Dulkaidah (bulan sial)
12. Dzulhijjah — Besar

Kejawen meyakini semua agenda apapun

(misalnya menikah) yang dilakukan di bulan-

bulan itu akan sial kecuali 4 bulan saja yang
baik: Bakda Mulud, Rejeb, Ruwah, Besar.

[tupun sebagian harinya ada yang sial. Karena

sumbernya bisikan setan, maka beda tempat

beda versi bulan sial.



Paing, Pon, Kliwon, Wage, Legi adalah
pancawara dalam kalender Jawa, yakni sepekan
hanya 5 hari, berbeda dengan Masehi dan
Hijriyah 7 hari. Dalam pancawara ini juga ada
yang mengandung kesialan, misalnya Jumat
Kliwon hari sial munculnya banyak setan.

Khurofat Syiah

Pada hari Asyuro mercka berkumpul untuk
meratap atas wafatnya Husain bin Ali bin Abi
Tholib ®z&is; yang dibunuh tragis di Karbala.
Mereka melukai diri dan anak sendiri dengan
pedang dan senjata tajam. Mereka terjatuh pada
banyak kesalahan:

1) Asyuro hari bersyukur dengan berpuasa,
bukan hari bersedih.

2) Meratapi musibah termasuk niyahah
yang  dilarang  Nabi  Jdgakdjie,
disamping dosa lainnya menyakiti diri
atas ketidakrelaan dari musibah. Dari



Ibnu Mas'ud Zediss, Nabi JG. el
bersabda:
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“Bukan termasuk golongan kami orang
yang menampar pipi, merobek kerah
baju, dan berteriak ala jahiliyah (ketika
terkena musibah sebagai wujud marah).”

(HR. Al-Bukhori no. 1294 dan Muslim
no. 103)



Kesimpulan

1.

Al-Muharrom adalah bulan mulia dan
salah satu dari 4 bulan harom.

Puasa sunnah mutlak terbaik adalah
puasa Al-Muharrom.

Dianjurkan memperbanyak puasa dan
sholat malam di Al-Muharrom.

Hari terbaik dari Al-Muharrom adalah
10 awal Al-Muharrom.

. Yang terbaik dari 10 Al-Muharrom

adalah Asyuro dan dianjurkan berpuasa
Asyuro.

Dianjurkan puasa Asyuro digandeng
dengan puasa tanggal 9 dan 11. Jika
tidak mampu, maka 9 dan 10. Jika tidak
mampu, maka 10 dan 11. Jika tdak
mampu, maka 10 saja.

Khurofat adalah berita yang dibumbuhi

kedustaan lalu melahirkan anggapan sial



(thiyaroh atau tathoyyur). la salah satu
jenis kesyirikan.

Risalah ringkas ini saya tulis sebagai
penyempurna buku 33 Faidah Al-Muharrom
dan Asyuro karya Syaikh Sholih Al-Munajjid,
schingga apa yang sudah disebutkan di buku
tersebut tidak semua diulang di sini. Klik di sini

untuk mendownloadnya.

Allahu a’lam.


https://t.me/terjemahmatan/39

